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Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara mengembangkan lembaga ekonomi
berbasis masyarakat desa dalam wujud Lembaga Ekonomi Masyarakat
Sejahtera (LEM Sejahtera)  pada tahun 2009. Lembaga ini bertujuan untuk
menghimpun segala potensi sumber daya desa dalam satu kekuatan untuk
meningkatkan perekonomian, kemandirian dan kesejahteraan warga. Sampai
dengan tahun 2016 telah terbentuk sebanyak 100 LEM Sejahtera yang tersebar
di sembilan kabupaten yang turut berkontribusi dalam peningkatan pendapatan
anggota kelompok.

erhatian pemerintah terhadap
pembangunan pertanian, salah
satunya dengan pembangunan
kelembagaan petani khususnya

kakao terus meningkat, salah satunya di Sulawesi
Tenggara.Sulawesi Tenggara adalah salah satu
sentra produksi kakao di Indonesia. Kontribusi
produksi kakao dari daerah produsen kakao ini
pada tahun 2014 adalah 105.434 ton atau sekitar
17,76% dari total produksi kakao dan melibatkan
165.195 rumah tangga petani. Tingginya
kontribusi dan banyaknya jumlah petani yang
terlibat dalam usahatani kakao di Sulawesi
Tenggara merupakan salah satu faktor
pendorong pembangunan Lembaga Ekonomi
Masyarakat (LEM) oleh pemerintah setempat.

Perkebunan rakyat di Indonesia ditandai
dengan a) diusahakan dalam skala kecil, b)
pengusahaan tanaman campuran dalam setiap
petak kebun, dan c) produktivitas tanaman dan
mutu produk yang cenderung rendah. Di Indonesia,

rata-rata luas pengusahaan kakao adalah kurang
dari 1 ha per KK petani. Sehingga, kontribusi
kakao bagi pendapatan rumah tangga petani
cenderung tidak optimal. Di samping itu, petani
kakao umumnya menerapkan sistem diversifikasi
tanaman, di mana dalam satu plot kebun kakao
juga ditanam komoditas lainnya. Hal ini secara
tidak langsung mempengaruhi sistem budidaya
kakao, yaitu cenderung mengurangi perhatian
petani terhadap tanaman kakao. Lebih lanjut,
hal tersebut akan berpengaruh terhadap
produksi dan produktivitas tanaman kakao.
Potensi produktiv itas kakao menurut hasil
penelitian dapat mencapai 2.000 kg/hektar/
tahun, namun rerata produktivitas tanaman
kakao saat ini hanya 803 kg/hektar/tahun
(Ditjenbun, 2014).Rendahnya produktivitas
tanaman kakao merupakan salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh petani kakao
di Sulawesi Tenggara dan juga petani kakao di
Indonesia pada umumnya.
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Permasalahan yang Dihadapi
di Perkebunan Rakyat

Saat ini, beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh petani kakao Indonesia yang juga
dihadapi oleh petani kakao di Sulawesi Tenggara
adalah sebagai berikut:
1. Minimumnya penggunaan input pertanian.

Secara umum, sistem pertanian tradisiopnal
adalah sistem pertanian yang diaplikasikan
oleh petani kakao di Indonesia.Sistem pertanian
tradisional tersebut ditandai dengan minimnya
penggunaan sarana produksi pertanian, seperti
bibit unggul, pupuk, pestisida dan tenaga kerja.
Masih terbatasnya pemahaman dan kesadaran
petani dalam penggunaan bibit unggul, pupuk
yang sesuai dengan kebutuhan dan peng-
gunaan pestisida yang ramah lingkungan
merupakan salah satu faktor penyebab
rendahnya penggunaan sarana pertanian di
tingkat petani. Di samping itu, terbatasnya
modal petani untuk berinvestasi di kebun kakao
dan terbatasnya akses petani terhadap fasilitas
keuangan terutama kredit juga merupakan
faktor minimnya penggunaan input pertanian
di tingkat petani. Meskipun, hingga saat ini
pemerintah telah memberikan subsidi harga
pupuk yang digunakan oleh petani, namun hal
ini masih belum dimanfaatkan oleh petani
secara optimal.

2. Sistem budidaya tidak menerapkan good
agricultural practices (GAP)

Petani kakao menghadapi permasalahan
di bidang budidaya, terutama pengendalian
hama dan penyakit tanaman, seperti hama
penggerek buah kakao (PBK), busuk buah
(Phytophthora palmivora) dan vascular streak
dieback (VSD). Hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan kesadaran petani
untuk mengendalikan hama dan penyakit
secara terpadu karena terbatasnya akses
informasi, pengetahuan dan tindakan
pengendalian yang efektif, misalnya sarungisasi,
sanitasi dan panen sering untuk pengendalian
hama dan penyakit pada tanaman kakao.
Selain itu, modal petani yang terbatas juga
merupakan salah satu kendala minimnya
kegiatan pengendalian hama dan penyakit
tanaman di tingkat petani.

3. Kegiatan panen dan pasca panen yang tidak
sesuai dengan good handling process (GHP)

Kegiatan panen dan pasca panen
merupakan salah satu tahapan penting untuk
menciptakan produk yang memiliki daya saing
tinggi. Pemanenan buah matang, sortasi buah,
fermentasi, pengeringan, grading dan
pengemasan yang baik mempengaruhi mutu
biji kakao. Namun demikian, petani kakao
umumnya belum melaksanakan tahapan
produksi tersebut secara baik dan benar.
Sehingga, di pasar internasional biji kakao
Indonesia dikenal dengan mutu biji asalan. Hal
tersebut menyebabkan harga biji kakao Indo-
nesia memperoleh discount price secara
otomatis, yaitu sekitar 50 USD per ton.

Program peningkatan mutu yang telah
dicanangkan akan diberlakukan pada tahun
2016 ditunda pemberlakuannya karena
beberapa faktor. Sehingga, mutu biji kakao
yang dihasilkan oleh petani masih dalam bentuk
non-fermentasi biji, kadar air tinggi (>15%),
berjamur dan kadar kotoran tinggi.

4. Pengolahan produk hilir kakao
Pemerintah Indonesia melalui berbagai

kementerian telah mengupayakan peningkatan
pendapatan petani melalui peningkatan nilai
tambah produk biji kakao. Salah satu program
pemerintah tersebut adalah dengan mem-
berikan fasilitas alat dan mesin pengolahan hilir
produk kakao. Namun demikian, hingga saat
ini hanya beberapa lokasi yang telah berhasil
dalam melakukan pengolahan produk hilir
kakao. Upaya ini perlu terus dilanjutkan untuk
meningkatkan kesejahteraan petani kakao di
Indonesia.

5. Pemasaran biji kakao
Umumnya, produk mentah komoditas

perkebunan, termasuk kakao masih diper-
dagangkan secara tradisional, yaitu melalui
pedagang pengumpul tingkat desa atau
pedagang pengumpul tingkat kecamatan/
kabupaten. Salah satu fasilitas yang diberikan
oleh para pedagang pengumpul tersebut
adalah mereka memberikan pinjaman kepada
petani. Di mana pembayaran pinjaman tersebut
menggunakan natura (biji kakao). Hal ini
mempengaruhi posisi tawar petani dalam
perdagangan biji kakao. Lebih lanjut, hal ini
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merupakan salah satu faktor penyebab
rendahnya harga biji kakao yang diterima oleh
petani.

Kelembagaan Petani Kakao
di Indonesia

Pada sektor pertanian, kelembagaan
merupakan salah satu pranata sosial yang
berfungsi untuk memfasilitasi petani dalam
berinteraksi dalam suatu organisasi petani. Di
samping itu, kelembagaan pertanian juga memiliki
peran penting dalam menggerakkan sistem
agribisnis di pedesaan4). Berbagai kelembagaan
petani, mulai kelompok tani, gabungan kelompok
tani, asosiasi dan dewan komoditas telah difasilitasi
oleh pemerintah. Namun demikian, saat ini
kelembagaan petani di Indonesia masih belum
berperan optimal seperti yang diharapkan.

Beberapa faktor penyebab kelembagaan
petani tidak optimal1,3,5,6):
1. Sebagian besar kelompok tani dibentuk

berdasarkan kepentingan teknis untuk
memudahkan koordinasi program-program

pemerintah. Sehingga, kemandirian kelompok
tani kurang terjamin.

2. Pembentukan dan pengembangan kelompok
tani umumnya bersifat top down, sehingga
kegiatan kelompok tani tidak berasal dari
asprasi anggota.

3. Partisipasi dan keanggotaan anggota kelompok
tani masih relatif rendah.

4. Pengelolaan kegiatan bersifat individual,
terutama oleh ketua kelompok tani. Hal ini
mengindikasikan bahwa kelompok tani belum
dapat berperan sebagai wadah kegiatan dan
bersosialisasi petani.

5. Pembinaan pada kelompok tani cenderung
mengutamakan beberapa pengurus kelompok
tani saja, tidak merata kepada seluruh anggota
kelompok tani.

6. Umumnya kelompok tani dibangun untuk
memperkuat ikatan horizontal, yaitu kepada
sesama petani, bukan untuk memperkuat
ikatan vertikal, misalnya dengan sektor swasta
(pembeli).

7. Belum terbangunnya jejaring antar organisasi
petani.
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Peran LEM Sejahtera Bagi
Pengembangan Kakao
di Sulawesi Tenggara

LEM Sejahtera merupakan lembaga ekonomi
yang berada di tingkat desa yang dibentuk dari,
oleh dan untuk masyarakat desa dengan
pendekatan kearifan lokal, dimana seluruh warga
desa menghimpun kekuatan swadaya untuk
mendayagunakan potensi sumber daya yang
tersedia guna mesningkatkan kesejahteraan
seluruh anggotanya2. LEM Sejahtera dibentuk
oleh Pemerintah Dinas Perkebunan Provinsi
Sulawesi Tenggara pada tahun 2009. Sampai
dengan tahun 2016 telah terbentuk 100 LEM
Sejahtera yang tersebar di sembilan kabupaten
antara lain di Kabupaten Kolaka, Konawe, Konawe
Selatan, Konawe Utara, Kolaka Timur, Kolaka
Utara, Bombana, Muna dan Buton.

Maksud pembangunan LEM Sejahtera
adalah untuk mengatasi lemahnya daya saing
petani dengan pola usaha kelompok tani yang
tidak memenuhi skala ekonomi.. Oleh karena itu,

konsep pembangunan LEM Sejahtera tersebut
adalah satu desa satu lembaga petani5.

Peran LEM Sejahtera dalam pengembangan
kakao di Sulawesi Tenggara adalah sebagai
berikut:
1. Peningkatan sumber daya manusia (SDM)

petani melalui pemberdayaan.
Pemberdayaan petani pada LEM Sejahtera

tidak hanya terfokus pada pemberdayaan
ekonomi, namun juga pemberdayaan aktivitas
anggota pada aktivitas sosial, kemasyarakatan
dan keagamaan. Hal ini tampak di kegiatan
pengolahan biji kakao bersama untuk peningkatan
mutu.

2. Meningkatkan akses petani terhadap informasi
dan pengetahuan.

Rendahnya akses petani terhadap
informasi, pengetahuan dan teknologi disebab-
kan oleh masih belum diprioritaskannya
pembinaan sumber daya manusia (SDM) baik
petani maupun penyuluh lapangan. Hal ini
diperparah dengan adanya sistem polivalen
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tugas seorang penyuluh, yaitu seorang
penyuluh harus dapat melakukan penyuluhan
untuk berbagai bidang, meliputi pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan dan
kehutanan. Dengan demikian, hanya penyuluh
yang memiliki latar belakang pendidikan dan
pengalaman di bidang perkebunan yang akan
turun ke lapangan. Hal tersebut telah menjadi
salah satu faktor penyebab rendahnya akses
petani terhdap informasi, pengetahuan dan
teknologi dalam perkebunan kakao.

Pada awal pendirian LEM Sejahtera,
anggota kelompok LEM Sejahtera diberikan
penyuluhan yang bertujuan untuk penguatan
kelembagaan petani, meningkatkan motivasi
petani dalam berorganisasi, dan sebagainya.
Di samping itu, setiap bulan LEM Sejahtera
menyelenggarakan pertemuan rutin. Dimana,
dalam pertemuan rutin tersebut terdapat
penyuluhan, baik bidang pertanian, termasuk
budidaya kakao maupun bidang lainnya bagi
seluruh anggota LEM Sejahtera. Penyuluhan
yang diberikan kepada anggota LEM Sejahtera
diberikan oleh berbagai pihak, seperti pemerintah
setempat (Dinas Perkebunan), lembaga
perbankan, pihak swasta (pembeli kakao,
pedagang pestisida) dan LSM. Sehingga,
dengan adanya pertemuan rutin pada LEM
Sejahtera telah meningkatkan akses petani
terhadap informasi dan pengetahuan terkait
budidaya, pemasaran kakao dan lainnya.

3. Meningkatkan akses petani terhadap pinjaman.
Pada awal pembentukan LEM Sejahtera,

anggota organisasi ini sepakat untuk melakukan
investasi secara swadaya minimal Rp1.000.000,-
per kepala keluarga anggota. Dana swadaya
tersebut selanjutnya digunakan sebagai modal
simpan pinjam. Dengan adanya simpan pinjam
tersebut, telah meningkatkan akses petani
terhadap fasiitas keuangan, terutama kredit
yang dapat digunakan oleh petani untuk
membeli sarana produksi pertanian, membayar

upah tenaga kerja maupun mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari. Di samping itu, dengan
adanya simpan pinjam di LEM Sejahtera telah
mengurangi ketergatungan petani pada
pinjaman yang diberikan oleh tengkulak.
Sehingga, diharapkan petani akan memperoleh
harga kakao yang lebih tinggi.

4. Penggerak peningatan mutu dan kerjasama
pemasaran biji kakao.

Hingga saat ini, sebagian besar biji kakao
yang dihasilkan oleh petani masih bermutu
rendah (asalan). Hal ini menjadi salah satu
penyebab rendahnya harga biji kakao yang
diterima oleh petani.  Sejak tahun 2010, LEM
Sejahtera di beberapa desa di Sulawesi
tenggara, seperti Desa Andomesinggo, Teteinea
Jaya, Purema Subur, dan Iwooi Menggura telah
melakukan gerakan peningkatan mutu biji
kakao, yaitu dengan menghasilkan  biji kakao
fermentasi. Dengan adanya peningkatan mutu
biji kakao tersebut, LEM Sejahtera saat ini telah
memiliki mitra pembelian biji kakao. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa selain
berperan dalam peningkatan mutu, LEM
Sejahtera juga berperan penting dalam
pemasaran biji kakao. Misalnya di Desa
Andomesinggo, Kecamatan Besulutu. Anggota
LEM Sejahtera di desa tersebut memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh
harga yang lebih tinggi karena sistem pemasaran
yang lebih efektif. Hal ini dikarenakan LEM
Sejahtera memiliki rantai pasar yang lebih
pendek. LEM Sejahtera di desa Andomesinggo
telah memiliki hubungan jual beli dengan
beberapa perusahaan pengolahan biji kakao,
seperti PT. Kalla Kakao Indonesia (PT. KKI) dan
PT. Bumi Tangerang. Sehingga, petani kakao
yang tergabung dalam LEM Sejahtera memiliki
posisi tawar yang lebih tinggi. Lebih lanjut, hal
ini telah meningkatkan harga kakao di tingkat
petani.
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5. Penyedia sarana produksi pertanian.
Umumnya, petani kakao di Indonesia

menginvestasikan uangnya dalam bentuk
pemberian sarana produksi pertanian, seperti
pupuk, pestisida dan tenaga kerja di kebun
kakao dalam jumlah yang terbatas. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor, antara lain
sulitnya memperoleh sarana produksi pertanian
(pupuk bersubsidi) di pasaran dan terbatasnya
kemampuan petani untuk membeli sarana
produksi pertanian. Dengan adanya LEM
Sejahtera, petani kakao memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk melakukan pemupukan.
Hal tersebut dikarenakan salah satu unit usaha
LEM Sejahtera adalah penjualan sarana
produksi pertanian, meliputi pupuk anorganik,
pestisida dan alat-alat pertanian, seperti
cangkul, sabit, hand sprayer dan sebagainya.
Sehingga, dengan adanya unit usaha penjualan
sarana produksi pertanian diharapkan dapat
mendorong peningkatan produksi kakao dan
komoditas pertanian lainnya.

Penutup
Posisi tawar petani kakao di Indonesia masih

relatif rendah, ditandai dengan rendahnya harga
biji kakao yang diterima oleh petani. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya mutu biji kakao yang
dihasilkan petani dan sistem pemasaran yang
masih dilakukan secara individual dikarenakan
masih lemahnya kelembagaan petani kakao di
Indonesia, termasuk Sulawesi Tenggara. Oleh
karena itu, pemerintah Sulawesi Tenggara
melakukan pembangunan organisasi petani yang
dikenal dengan LEM Sejahtera dan telah berperan
penting dalam pengembangan kakao di Sulawesi
Tenggara, seperti peningkatan SDM petani melalui
pemberdayaan, meningkatkan akses petani
terhadap informasi dan pengetahuan, meningkatkan
akses petani terhadap pinjaman, penggerak
peningatan mutu dan kerjasama pemasaran biji
kakao dan penyedia sarana produksi pertanian.
Organisasi petani semacam ini perlu direplikasi
di beberapa lokasi penghasil kakao lainnya agar
peningkatan produksi, mutu, dan kesejahteraan
petani dapat terwujud.

Pola pembinaan dan kemitraan LEM Sejahtera
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